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ABSTRACT

Indonesian public awareness of the importance of mental health still need to be
improved, as this low level of awareness often led to negative stigmas for
individuals facing mental health issues. This study aimed to identify the
communication strategies implemented by Satu Persen to educate the public about
the importance of mental health through YouTube. The research method used was
descriptive qualitative, utilizing Regina Luttrell's The Circular Model of SOME
theory. Data were obtained through observations and interviews with 3 key
informants and 4 supporting informants. The results indicate that Satu Persen has
implemented four aspects: through the share aspect, Satu Persen had made efforts
to disseminate messages by leveraging YouTube's platform features. In the
optimize aspect, Satu Persen successfully optimized message distribution by
presenting factual information and adapting trending topics for future content,
Through the manage aspect, Satu Persen strived media monitoring and provided
a quick responses to the audience. In the engage aspect, Satu Persen has made
efforts to involve the audience throughout all the content they shared. Satu Persen
was hoped to have continuously maintained varied content related to educational
messages about mental health and life skills,

Keywords: Mental Health Education, YouTube, The Circular Model of SOME
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ABSTRAK

Kesadaran masyarakat Indonesia terhadap pentingnya kesehatan mental masih
sangat perlu ditingkatkan karena kesadaran yang rendah ini menimbulkan stigma
yang buruk bagi orang-orang yang memiliki permasalahan mental. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui strategi komunikasi yang diterapkan oleh Satu
Persen dalam mengedukasi masyarakat terkait pentingnya kesehatan mental
melalui YouTube. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kualitatif dengan teori yang digunakan adalah Teori The Circular Model of Some
oleh Regina Luttrell. Data penelitian diperoleh melalui observasi dan wawancara
dengan 3 informan kunci dan 4 informan pendukung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Satu Persen menerapkan keempat aspek, yaitu melalui aspek
share, Satu Persen telah melakukan upaya penyebarluasan pesan dengan
memanfaatkan fitur-fitur platform YouTube. Pada aspek optimize, Satu Persen
telah berhasil mengupayakan pengoptimalan penyebaran pesan dengan
menyajikan informasi yang faktual serta mengadopsi topik yang sedang hangat
untuk dijadikan konten berikutnya. Melalui aspek manage Satu Persen
mengupayakan media monitoring serta memberikan respon yang cepat kepada
audiens. Dalam aspek engage, Satu Persen telah melakukan upaya untuk
melibatkan audiens dalam keseluruhan konten yang mereka bagikan. Satu Persen
diharapkan dapat terus mempertahankan konten yang bervariatif terkait pesan
edukatif terkait kesehatan mental serta keterampilan hidup.

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan Mental, YouTube, The Circular Model of
Some
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Satu Persen merupakan sebuah startup sekolah kehidupan yang berfokus
pada pengembangan diri, kesehatan mental, serta edukasi terkait kecakapan hidup.
Satu Persen pada awalnya dibentuk melalui platform YouTube yang
dilatarbelakangi oleh adanya kekhawatiran dari founders terkait masalah
kesehatan mental dan juga pengembangan diri di Indonesia, di mana masih
banyak sekali masyarakat Indonesia yang belum sadar akan pentingnya menjaga

kesehatan mental dan pengembangan diri.

Kesadaran masyarakat Indonesia terhadap pentingnya kesehatan mental
masih sangat perlu ditingkatkan. Kesadaran yang rendah mengenai kesehatan
mental ini menimbulkan stigma yang buruk terhadap orang-orang yang memiliki
masalah mental. Bahkan hingga saat ini masyarakat Indonesia masih melakukan
tindakan /abelling, streotip, pengucilan, dan diskriminasi terhadap orang dalam
gangguan jiwa. Hal ini pada akhirnya menghambat proses penyembuhan dan
membuat orang yang dalam gangguan jiwa takut untuk berobat. Adanya masalah
di lingkup kehidupan masyarakat inilah yang kemudian menjadi tujuan dari
terbentuknya Satu Persen, yaitu untuk membuat semua orang berdaya dengan cara

memiliki kesadaran diri (/dentity aware), secara aktif memecahkan masalah



(active problem solver), dan memiliki pemikiran yang berkembang (growth

mindset).

Berdasarkan hasil survei dari Indonesia National Adolescent Mental
Health Survey (I-NAMHS) di tahun 2022, terdapat 15,5 juta atau 34,9% remaja
Indonesia yang mengalami masalah mental dan 2,45 juta atau 2,6 % yang
mengalami gangguan mental. Hal ini diperparah dengan hadirnya COVID-19
pada tahun 2020, di mana kondisi tersebut memicu masalah kesehatan mental ke
level yang lebih serius dan tidak diimbangi oleh bantuan tenaga kesehatan yang
mumpuni sama sekali. Meski kesadaran masyarakat dunia terhadap kesehatan
mental semakin meningkat pasca terjadinya wabah COVID-19 yang menyebar di
seluruh dunia selama hampir dua tahun namun hal tersebut dapat diartikan sebagai

dampak buruk pandemi terhadap kesejahteraan mental manusia.

Berdasarkan data dari Pusat Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas)
Kepolisian Republik Indonesia, selama 1 Januari hingga 15 Maret 2024 terdapat
287 kasus bunuh diri yang tercatat di Indonesia. Ditambah dengan data dari Jurnal
yang diterbitkan di The Lance Regional Health-Southeast Asia pada 26 Januari
2024, melalui hasil analisis perbandingan data dari 2016-2018 ditemukan
sebanyak 859,10% kasus bunuh diri yang tidak terlaporkan. Dari hasil data-data
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Indonesia belum mampu untuk

menyelesaikan masalah kesehatan mental yang kian meningkat tiap tahunnya.



Masyarakat masih sering menganggap adanya gangguan kesehatan mental
ini berhubungan dengan kurangnya ibadah atau kurangnya doa kepada Tuhan.
Oleh karena itu diperlukan upaya untuk mengedukasi masyarakat mengenai
kesehatan mental secara mendalam dan luas. Mencakup masyarakat luas untuk
menyampaikan sebuah informasi dapat dilakukan dengan media massa, khususnya

media online atau internet.

Media internet meliputi media internet seperti website atau sosial media,
media elektronik terbagi menjadi radio dan televisi sedangkan media cetak terbagi
atas koran, buku, majalah, dan lainnya. Kehadiran setiap media ini menjadi suatu
aspek yang sangat penting untuk menopang proses komunikasi dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan masyarakat baik di kota maupun di desa, khususnya
media internet yang saat ini sangat digemari oleh masyarakat dari berbagai
kalangan usia untuk melakukan tindakan komunikasi yang mudah dan cepat (Nur,

2021).

Hadirnya internet di tengah kehidupan manusia dewasa ini menciptakan
suatu ruang yang tak terbatas antarmanusia. Meskipun terpisahkan oleh benua,
internet memungkinkan manusia melakukan komunikasi secara real time melalui
berbagai saluran karena komunikasi sendiri memiliki sifat yang borderless (tanpa
batas) dan interaktif (Yasir, 2020:2). Melalui hasil survei Penetrasi Internet
Indonesia tahun 2024 yang dilakukan oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia) sejak Desember 2023 hingga Januari 2024 dengan

menggunakan metode survei tatap muka dan metode multistage random sampling,



diperoleh data penetrasi internet Indonesia mencapai angka 79,5%. Dibandingkan

dengan tahun sebelumnya, terdapat kenaikan pengguna sebesar 1,4%.

2020
TINGKAT PENETRASI INTERNET

Pertumbuhan Tingkat
Tingkat Penetrasi Penetrasi Indonesia
Internet di Indonesia
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(!amEar 1. 1 Tingkat Penetrasi Internet Indonesia

Sumber:APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia)

Hasil survei tersebut membuktikan bahwa pengguna media internet terus
meningkat tiap tahunnya dan menjadi wadah yang penting dalam memudahkan
proses komunikasi yang efisien dalam kehidupan manusia. Hadirnya internet ini
sangat membantu manusia untuk dapat berinteraksi dengan rekan kerja, teman,
keluarga dengan instan dan dalam lingkup waktu yang sama meskipun terpisah
jarak yang jauh antara satu dengan yang lainnya. Selain itu internet
memungkinkan manusia untuk mengakses informasi dari seluruh dunia dengan
mudah dan cepat hanya dengan menggunakan website atau sosial media dari mana

saja untuk memperoleh banyak sekali informasi.

Gambar di bawah ini memperlihatkan persentase pengguna aplikasi yang
paling sering dikunjungi di Indonesia. Salah satu media sosial yang paling sering

diakses oleh masyarakat Indonesia adalah YouTube. Berdasarkan survei dari



Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) di tahun 2024, dari sekitar 79,50%
pengguna media sosial di Indonesia terdapat 50,84 % pengguna yang mengakses
platform YouTube. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat secara aktif

menggunakan YouTube untuk memperoleh informasi dan pengetahuan terbaru

setiap harinya.
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Gambar 1. 2 Aplikasi Yang Sel:ing Digﬁnakan 2024
Sumber: APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia)

YouTube merupakan aplikasi yang dapat diakses oleh siapa saja dan di

mana saja di seluruh penjuru dunia. Setiap pengguna dapat memperoleh informasi
dari mana saja untuk menambah wawasan baru mengenai banyak hal dan
memperoleh hiburan dalam satu aplikasi. YouTube mampu mewadahi berbagai
informasi yang diperlukan oleh masyarakat baik dalam bidang music, pendidikan,
olahraga, budaya, kuliner, dan lain lain (Reynata, 2022). YouTube menjadi salah
satu media perantara untuk menyampaikan tujuan dan pesan dengan jangkauan

audience yang lebih banyak daripada layanan atau produk lainnya.



Satu Persen [Indonesian Life School merupakan salah satu startup
pendidikan yang memanfaatkan YouTube sebagai tempat untuk menyampaikan
informasi penting dan mendidik. Satu Persen memiliki produk dan layanan yang
dibentuk khusus sesuai dengan kurikulum yang telah mereka bentuk, di mana
layanan tersebut dilakukan oleh tim Satu Persen lulusan sarjana psikologi dari
universitas-univeristas terbaik yang memiliki pengalaman bekerja minimal dua
tahun. YouTube Satu Persen sendiri hingga saat ini memiliki 3,21 juta subscriber,
dibandingkan dengan Instagram mereka yang hanya memiliki kurang lebih 700
ribu pengikut maka dapat disimpulkan bahwa YouTube menjadi pilihan utama
untuk menjangkau lebih banyak khalayak dalam menyampaikan pesan terkait
pentingnya kesehatan mental.

Y| -
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®
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Gambar 1. 3 Produk Layanan Satu Persen
Sumber: Satu Persen Website
Untuk mencapai tujuan tersebut Satu Persen menawarkan produk layanan
seperti gambar di atas yang meliputi kelas online, webinar, tes online, mentoring,

dan basic mental health training. Selain produk dan layanan tersebut Satu Persen



juga memiliki berbagai sosial media yang dapat menjangkau lebih banyak
kalangan masyarakat untuk menyuarakan pentingnya pengembangan diri dan
kesehatan mental bagi manusia khususnya YouTube. Selain YouTube, Satu
Persen juga hadir di sosial media seperti Instagram, X, Tiktok, Spotify, Facebook,
LinkedIn, dan juga Line (Satu Persen, 2022).

Satu Persen juga menjadi sebuah channel dengan pengikut (subscriber)
terbanyak dan menjadi /ndonesian Life School terbesar di Indonesia yang pernah
dinobatkan sebagai channel YouTube dengan perkembangan yang sangat pesat di
dunia pada bulan November 2021 versi Nox Influencer (Mutiara, 2021). Hingga
kini video yang diunggah Satu Persen dalam kanal YouTube mereka telah
mencapai 907 video dan memiliki 68 playlist video termasuk playlist terkait

kesehatan mental.

TIE"‘AYASI T Menghilangkan Sifat Terlalu Sensitif dan Baperan
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7 Tanda Kamu Perlu Ke Psikolog (Terapi Psikologis)

Gambar 1. 4 Playlist Satu Persen Mental Health
Sumber: YouTube Satu Persen
Gambar di atas merupakan isi playlist yang khusus membahas kesadaran
terhadap kesehatan mental dan gangguan mental secara lebih dalam melalui 186

video. Dari video-video tersebut, Satu Persen berupaya untuk mengedukasi para



viewers untuk lebih mengenali dan menyadari pentingnya kesehatan mental dan
membantu viewers untuk menyadari apakah mereka memiliki gangguan secara
mental. Dalam playlist YouTube tersebut terdapat berbagai video yang
menjelaskan tentang kesehatan mental, gangguan mental, self~-awareness,
mengarahkan viewers untuk mencari bantuan kepada psikolog, mengatasi
berbagai emosi yang dirasakan manusia, dan video lainnya yang dapat membantu
para viewers dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun Satu Persen memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
dengan channel atau kanal YouTube yang lain, tidak dapat terpungkiri Satu
Persen juga mengalami berbagai permasalahan dan kendala dalam menjalankan
perannya dalam menyampaikan informasi edukasi terkait pentingnya kesehatan
mental kepada masyarakat. Beberapa waktu belakangan ini Satu Persen
mengalami penurunan viewers secara signifikan. Hal tersebut terjadi bukan tanpa
alasan, dengan perkembangan internet yang semakin cepat dan dapat menjangkau
berbagai kalangan Satu Persen harus bersaing ketat dengan channel lain yang

terus bertambah setiap saat.

Di sisi lain Satu Persen juga harus menghadapi atensi para penonton yang
secara berkala terjebak di angka kecil, kesulitan untuk membuat konten baru yang
menarik secara konsisten, dan juga memperoleh feedback atau umpan-balik yang
negatif dari khalayak yang bersikap defensif serta pernah dikritik oleh ahli
ataupun dosen yang berkaitan dengan topik yang diangkat oleh Satu Persen.

Membuat konten yang berkualitas secara terus menerus membutuhkan banyak



usaha, waktu, dan juga biaya. Selain itu untuk membuat konten yang menarik dan
inovatif secara terus-menerus akan sangat melelahkan, terutama saat kreativitas

terhambat atau mendapat respon yang tidak baik atau kurang sesuai dari audiens.

Masalah-masalah tersebut merupakan penghambat Satu Persen untuk
dapat menyampaikan informasi secara baik dan efektif kepada audiens mereka.
Meski didukung oleh pesatnya perkembangan internet, ternyata ada masalah lain
yang tidak dapat dihindari pihak Satu Persen dalam mewujudkan tujuan untuk
mengedukasi audiens. Oleh karena itu dalam upaya meningkatkan kembali
interaksi dan pengunjung kanal YouTube ini, pihak Satu Persen memerlukan
strategi komunikasi. Rogers (dalam Cangara, 2014) menyatakan strategi
komunikasi sebagai suatu rancangan yang dibentuk untuk mengubah tingkah laku

manusia dalam skala yang lebih besar melalui ide-ide baru.

Falkheimer dan Heide mendefinisikan strategi komunikasi sebagai
aktivitas yang bertujuan untuk mencapai tujuan jangka panjang sebuah organisasi
secara menyeluruh. Strategi komunikasi dalam hal ini bukan seperti komunikasi
terencana di mana komunikasi menjadi alat menyebarkan komunikasi dan
mewadahi diskusi organisasi secara internal. Connolly mengungkapkan bahwa
strategi komunikasi merupakan bentuk komunikasi yang dengan tujuan tertentu
dan dilakukan baik secara perorangan maupun organisasi serta dirancang untuk
membujuk khalayak dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, mengubah
sikap, atau mendorong perilaku yang diharapkan oleh komunikator (Falkheimer,

2022).



10

Dalam merancang sebuah strategi komunikasi haruslah dilakukan
beriringan dengan perkembangan masyarakat agar dapat diterima dengan baik dan
mudah oleh khalayak. Strategi yang sudah dirancang haruslah berhasil dalam
penerapannya, bukan hanya berhasil secara teori saja. Rancangan strategi
komunikasi juga harus berkaitan antara satu dengan yang lainnya dan dibentuk
dengan konsisten. Strategi komunikasi ini nantinya akan membantu Satu Persen
dalam menyampaikan pesan berupa edukasi mengenai pentingnya kesehatan
mental kepada masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat yang masih
menganggap kesehatan mental tidak penting dan tabu untuk dibahas.

Pada penelitian ini, peneliti berusaha untuk melihat bagaimana Satu Persen
Indonesian Life School dalam menerapkan strategi komunikasi yang tepat dalam
kanal YouTubenya dan bagaimana mereka berusaha menyajikan pesan tersebut
dalam video YouTube agar pesannya sampai ke masyarakat dengan baik. Oleh
karena itu, peneliti menggunakan Teori The Cicular Model of Some oleh Regina
Luttrell sebagai teori yang relevan dengan peneltian ini. Teori The Circular Model
of Some ini membahas terkait bagaimana perencanaan komunikasi dapat
dilakukan guna mencapai tujuan akhir atau tujuan tertantu dan juga beberapa
tahapan untuk mengumpulkan strategi komunikasi yang tepat untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Analisis penelitian ini berfokus pada produksi video
terkait pentingnya kesehatan mental dan peran Satu Persen dalam mengedukasi

masyarakat terkait kesehatan mental.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut: “Apa saja strategi komunikasi yang diterapkan oleh
pithak Satu Persen dalam upaya mengedukasi masyarakat terkait pentingnya

menjaga kesehatan mental?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimanakah Strategi Komunikasi Satu Persen dalam

Mengedukasi Kesehatan Mental Melalui Konten YouTube Satu Persen.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang dilakukan oleh peneliti antara lain adalah
sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa
wawasan dan pengetahuan yang lebih luas terkait dengan pentingnya
kesehatan mental dalam kehidupan manusia. Penelitian ini juga diharapkan
dapat berguna untuk menjadi referensi penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis
Secara Praktis diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk
para pembaca berupa tambahan wawasan dan informasi yang lebih

mendalam terkait pentingnya kesehatan mental.
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